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Pendahuluan
Sekolah sebagai tempat pendidikan berlangsung memberlakukan peraturan atau

standart yang memuat apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh
dilakukan demi kelancaran proses belajar mengajar. Standart sekolah adalah
peraturan yang berlaku bagi semua warga sekolah. Peraturan yang dimaksud
adalah tata tertib. Tata tertib sekolah berperan penting dalam menanamkan nilai-
nilai moral pada siswa.

Namun pada kenyataannya tidak semua siswa mampu mematuhi dan menjunjung
tinggi tata tertib yang berlaku di sekolah. Dengan adanya tata tertib di SMK Krian 2
Sidoarjo diharapkan siswa dapat mentaati tata tertib sehingga menjadi lebih tertib.
Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa SMK Krian 2 Sidoarjo masih
banyak melakukan pelanggaran. Sesuai dengan hasil wawancara dengan
beberapa guru pembimbing SMK Krian 2 Sidoarjo yang mengatakan bahwa masih
banyak siswa yang tidak mentaati tata tertib sekolah.

Remaja sering kali dicirikan dengan menarik perhatian orang lain disekitarnya, sering
menolak peraturan yang telah di tetapkan dan menolak campur tangan orang
lain disekitarnya (Nurani, 2018). remaja memiliki kecenderungan untuk melanggar
aturan yang terlihat sebagai bentuk perlawanan terhadap otoritas, namun
sebenarnya para remaja juga mulai memahami fungsi aturan dan mengapa
aturan tersebut tidak dapat diatasi (Mardliyah, 2020).
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Pendahuluan
Sebenarnya pada masa remaja diharapkan tidak perlu lagi adanya pengawasan yang

dilakukan di masa kanak-kanak, karena telah tertanam nilai-nilai hati nurani secara alami,
salah satunya adalah kepatuhan terhadap peraturan (Hasanusi, 2019). Kepatuhan
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal salah satunya yakni
konformitas teman sebaya, selain itu faktor internal salah satunya yakni kontrol diri.

Setiap individu memiliki tingkat kontrol diri yang berbeda-beda, baik tinggi maupun rendah.
Kontrol diri yang baik memungkinkan seseorang untuk merubah perilakunya menjadi
sesuatu yang baik dan dapat di terima oleh masyarakat (Sakinah et al., 2022).
Kemampuan melatih kontrol diri mendorong remaja untuk terlibat dalam perilaku yang
diarahkan pada tujuan untuk mencegah remaja melanggar aturan (Duri, 2021).

Hurlock (Sylvia & Setiawan, 2012) menjelaskan bahwa kebutuhan remaja untuk diterima
dalam kelompok teman sebaya mendorong mereka untuk mengubah sikap dan perilaku
mereka untuk mengikuti orang lain. Remaja cenderung mengikuti orang lain tanpa
mempertimbangkan konsekuensi bagi diri mereka sendiri. Tidak mengherankan bahwa
remaja terkadang begitu ingin diterima sehingga mereka melakukan apapun untuk dilihat
dan diterima oleh kelompok teman sebaya termasuk berperilaku tidak patuh terhadap
tata tertib disekolah. Pelanggaran tata tertib di sekolah dapat disebabkan oleh adanya
rasa keterikatan antar siswa karena sering bersama. Hal ini akan memunculkan perasaan
terikat secara emosi yang nantinya akan membangun rasa solidaritas antar siswa (Amsari
& Nurhadianti, 2020).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah Kontrol diri berpengaruh terhadap kepatuhan
terhadap tata tertib sekolah di SMK Krian 2 Sidoarjo ?

2. Apakah Konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap
Kepatuhan tata tertib sekolah di SMK Krian 2 Sidoarjo?

3. Apakah Kontrol diri dan Konformitas teman sebaya
berpengaruh secara bersama-sama terhadap Kepatuhan tata
tertib sekolah di SMK Krian 2 Sidoarjo?
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Metode
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa di SMK Krian 2 Sidoarjo yang berjumlah 1478
siswa. Teknik sampling menggunakan teknik simple random sampling.

Pemilihan sampel penelitian menggunakan aplikasi Raosoft.com
sebesar 95% dari jumlah populasi sehingga mendapatkan sampel
penelitian berjumlah 306 siswa. Pengambilan data dilakukan dengan
penyebaran angket yang dilakukan secara langsung kepada siswa.

Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan menggunakan Jeffrey’s
Amazing Statistics Program 16 (JASP). Teknik analisis data yang
digunakan yakni regresi berganda dengan menggunakan Statistical
Product and Services Solution 16 (SPSS).
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Hasil

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 306

Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation 10.20122334

Most Extreme Differences Absolute .049

Positive .032

Negative -.049

Kolmogorov-Smirnov Z .856

Asymp. Sig. (2-tailed) .457

a. Test distribution is Normal.

UJI NORMALITAS

Uji normalitas digunakan untuk

menentukan apakah sebaran data

yang dikumpulkan normal. Data

disamping menunjukkan bahwa nilai

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test =

0.856 dengan Sig. = 0.457 > 0.05, yang

berarti data berdistribusi Normal



7

Hasil
UJI LINIERITAS

ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Squar

e F Sig.

KEPATUHAN * 

KONTROL DIRI

Between 

Groups

(Combined)
14529.644 25

581.18

6

5.91

0
.000

Linearity

10208.515 1
10208.

515

103.

807
.000

Deviation from 

Linearity
4321.130 24

180.04

7

1.83

1
.012

Within Groups
27535.470 280 98.341

Total 42065.114 305

ANOVA Table

Sum of Squares df

Mean 

Square F Sig.

KEPATUHAN * 

KONFORMITAS

Between 

Groups

(Combined)
3745.998 19 197.158 1.472 .094

Linearity
621.929 1 621.929 4.642 .032

Deviation from 

Linearity
3124.070 18 173.559 1.295 .189

Within Groups
38319.116 286 133.983

Total 42065.114 305

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan
kontrol diri dengan kepatuhan (p=0,000) dan nilai
signifikan konfomitas dengan kepatuhan (p=0,032), data
dikatakan linier apabila (p) < 0,05 yang berarti bahwa
kedua variabel independen dengan variabel dependen
dikatakan linier.
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Hasil
Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant)

KONTRO

L DIRI

44.263

1.186

5.192

.120 .493

8.525

9.870

.000

.000

Hasil uji t kontrol diri terhadap kepatuhan tata tertib menunjukkan nilai sig. 0,000 dan nilai t.hitung sebesar 0,987. Artinya,

kontrol diri berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan. Maka H0 ditolak dan Ha diterima karena niai signifikansi

< 0,05. Hipotesis 1 terbukti.

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1
(Constant) 82.742 5.861

.122
14.117 .000

KONFORMITAS .512 .240 2.136 .033

a. Dependent Variable: KEPATUHAN

Hasil uji t konformitas teman sebaya terhadap kepatuhan tata tertib menunjukkan nilai sig. 0,033 dan nilai t.hitung sebesar

2,136. Artinya konformitas teman sebaya berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan tata tertib. Maka H0

diterima dan Ha di tolak karena nilai sig. <0.05. Hipotesis 2 terbukti.
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Hasil
ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression 10.325.302 2 5.162.651

49.285 .000aResidual 31.739.812 303 104.752

Total 42.065.114 305

a. Predictors: (Constant), Konformitas (X2), Kontrol Diri (X1)

Dependent Variable: Kepatuhan (Y)

Hasil uji regresi berganda kedua var X terhadap var Y menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 dan nilai

F.hitung sevesar 49,285. Maka H0 ditolak dan Ha di terima dapat disimpulkan bahwa kontrol diri

dan konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap kepatuhan tata tertib. Hipotesis 3 terbukti.

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

Change Statistics

Durbin-WatsonR Square 

Change
F Change df1 df2 Sig. F Change

1 .495a .245 .240 10.235 .245 49.285 2 303 .000 1.739

a. Predictors: (Constant), KONFORMITAS, KONTROL DIRI

b. Dependent Variable: KEPATUHAN 

Besaran sumbangan efektif kedua var X terhadap var Y menunjukkan hasil sebesat 0,245, angka tersebut

mengandung arti bahwa kontrol diri dan konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap Kepatuhan tata

tertib sebesar 24,5%, sedangkan sisanya 75,5% di pengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini atau

variabel yang tidak di teliti
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh antara kontrol diri dan konformitas

teman sebaya terhadap kepatuhan tata tertib siswa di SMK Krian 2 Sidoarjo. Hal ini
menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan faktor internal kepatuhan tata tertib
disekolah sedangkan konformitas teman sebaya merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi kepatuhan tata tertib disekolah.

Berdasarkan hasil analisis yang diketahui siswa yang berada pada kelompok teman
sebaya yang tidak patuh terhadap tata tertib di sekolah dan memiliki kontrol diri
yang rendah cenderung tidak mematuhi tata tertib. Sedangkan siswa dengan
kontrol diri yang tinggi cenderung mampu mengontrol stimulus yang
bertentangan dengan tata tertib yang berlaku di sekolah. Dalam hal ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bertolak belakang antara
konformitas teman sebaya dan kontrol diri terhadap perilaku mematuhi tata tertib
sekolah. Artinya, rendahnya kontrol diri yang didukung oleh tingginya konformitas
teman sebaya dalam konotasi negatif akan berdampak pada rendahnya
kepatuhan terhadap tata tertib di siswa di SMK Krian 2 Sidoarjo. Sebaliknya,
tingginya kontrol diri serta didukung oleh konformitas teman sebaya yang
mengarahkan pada perilaku positif cenderung berdampak pada tingginya
kepatuhan pada siswa di SMK Krian 2 Sidoarjo.
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Temuan Penting Penelitian
• Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian milik Nurani (2018) yang menyatakan adanya

korelasi yang signifikan antara antara konformitas teman sebaya dan kontrol diri dengan
kepatuhan terhadap peraturan sekolah pada siswa SMKN 6 Yogyakarta. Hal ini
menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan faktor internal kepatuhan tata tertib disekolah
sedangkan konformitas teman sebaya merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi
kepatuhan tata tertib disekolah. Artinya, siswa cenderung tidak mentaati tata tertib di
sekolah ketika ia memiliki kontrol diri yang rendah, serta termasuk dalam kelompok teman
sebaya yang tidak mentaati tata tertib. Sebaliknya, siswa dengan kontrol diri yang tinggi
dan berada pada kelompok teman sebaya yang taat dapat mengendalikan tingkah
lakunya sehingga tidak terpengaruh buruk untuk mengarah pada pelanggaran tata tertib
di sekolah.

• Perlu diketahui bahwa kepatuhan terhadap tata tertib dapat diimplementasikan pada
program P5 (Pengembangan pendidikan karakter, penguatan budaya bangsa,
penanaman nilai pancasila, penumbuhan rasa nasionalisme dan pengembangan
kreativitas) dalam kurikulum merdeka (Ulandari & Dwi, 2023). Program P5 bertujuan untuk
membangun karakter siswa seperti disiplin, tanggung jawab, jujur, dan patuh terhadap
tata tertib. Selain itu, program P5 mendorong penguatan identitas budaya melalui
pemahaman tentang norma dan nilai budaya yang terkait dengan tata tertib saat ini.
Penanaman nilai-nilai pancasila, seperti semangat gotong royong, keadilan, persatuan,
dan kesatuan yang kuat, dapat berdampak pada pemahaman dan perilaku siswa dalam
mematuhi tata tertib.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat dalam penelitian ini ditujukan kepada pihak institusi

yang mana dapat membangun budaya sekolah yang positif
dengan kontrol diri, menekankan konformitas teman sebaya
dan menumbuhkan sikap menghargai kepatuhan tata tertib di
sekolah.

• Manfaat terhadap guru, mereka memiliki peran yang signifikan
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kepatuhan.
Hal ini dapat mencakup penerapan aturan secara konsisten,
memberikan umpan balik tentang perilaku siswa, dan
membangun hubungan yang positif dengan siswa untuk
mempengaruhi konformitas teman sebaya. Semua peran ini
dapat membantu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
siswa untuk mematuhi tata tertib di sekolah.
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Manfaat Penelitian
• Implementasi program P5 dalam kurikulum merdeka sekolah dapat

menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong
kepatuhan siswa SMK untuk mematuhi tata tertib di sekolah. Program
ini dapat memberikan landasan nilai dan sikap positif dalam
membentuk kepatuhan siswa serta membantu mereka menjadi
individu yang bertanggung jawab dan menghargai aturan dalam
lingkungan pendidikan.

• Selanjutnya, penelitian ini akan memungkinkan ilmuwan psikologi
untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami mekanisme
kontrol diri dan konformitas teman sebaya dalam hal kepatuhan tata
tertib. Selain itu, ilmuwan psikologi dapat memberikan konsultasi dan
pembimbingan kepada individu atau kelompok yang terlibat dalam
meningkatkan kepatuhan seperti guru, kepala sekolah, atau
pengambil kebijakan di bidang pendidikan.
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